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Abstract

The emergence of digital literacy today is due to the development of information and communication
technology which is not only printed, but already in digital form. Digital literacy is a form of skill that
refers not only to the abillty to use technology, information and communication tools, but also social
skills, learning skills, attitudes, critical thinking, creativity and inspiration such as digital skills.
Digital literacy can help someone think critically, solve problems and communicate fluently. In addition,
digital literacy can provide opportunities to work with people. Digital literacy encourages students to be
creative or participate in learning activities freely, creatively and innovatively
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Abstrak :: Munculnya literasi digital saat ini dikarenakan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin berkembang dan menawarkan metode pembelajaran dimana informasi
tidak hanya tercetak, tetapi sudah dalam bentuk digital. Literasi digital merupakan bentuk
keterampilan yang mengacu tidak hanya pada kemampuan menggunakan teknologi, alat informasi
dan komunikasi, tetapi juga keterampilan sosial, keterampilan belajar, sikap, berpikir kritis, kreativitas
dan inspirasi seperti keterampilan digital. Literasi digital dapat membantu seseorang berpikir kritis,
memecahkan masalah dan berkomunikasi dengan lancar. Selain itu, literasi digital dapat memberikan
peluang untuk bekerja dengan orang banyak. Literasi digital mendorong siswa untuk berkreasi atau
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara bebas, kreatif dan inovatif

Kata Kunci : Kreativitas ; Literasi Digital ; Pendidikan
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PENDAHULUAN

Tantangan dalam dunia pendidikan saat ini adalah membekali siswa dengan
keterampilan abad 21 yaitu, kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif serta
inovatif, serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang baik. Di era
Industri 5.0 seperti saat ini, mahasiswa wajib memiliki keterampilan tersebut. Muhadjir
Effendi berpendapat bahwa kompetensi C siswa adalah komunikasi (communication),
kolaborasi (colaboration), berpikir kritis dan pemecahan masalah (eritical thinking and problem
solving), dan kreativitas dan inovasi adalah kreativitas. (Creativity and Innovation), yang dikenal

dengan 4Cs (Facette, 2018).

Menurut Tim Nyata Kamus Bahasa Indonesia Terbaru (2008:387), kreativitas adalah
kemampuan mencipta. Kreativitas adalah keterampilan yang ada pada setiap orang.
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan ide-ide unik yang muncul tiba-tiba,
sehingga tidak dapat dipaksakan. A. Chaedar Alwasilah dalam karyanya Ngainun Naim (2009:
2 6) menyebutkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan hal baru, bentuk
kognitif baru dan produk baru. Menemukan metode pembelajaran yang kreatif membantu
guru mengembangkan kreativitas siswanya. Melakukan hal itu membantu siswa mengatasi
tantangan pendidikan modern dengan lebih baik. Metode kreatif membantu siswa lebih

memahami keterampilan berpikir tinggi yang dibutuhkan di abad ke-21.

Sekarang ini munculnya literasi digital didorong dengan berkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin canggih, yang menyediakan metode pembelajaran
dimana informasi yang diberikan sudah dalam bentuk digital, tidak hanya dalam bentuk
tercetak. Ada banyak jenis sumber informasi di Internet, seperti website, e-book, e-library
dan e-magazine. Selain itu informasi dapat diakses melalui media sosial seperti tiktok,
podcast, youtube dan berbagai sumber informasi lain yang dapat diteliti. Oleh karena itu,
pertlu untuk mengetahui bagaimana menggunakan dan memahami sumber-sumber informasi

tersebut.

Hidup di zaman dimana teknologi tidak ada batasnya membutuhkan cara yang
berbeda dari generasi sebelumnya. Memahami literasi digital dengan belajar berhitung,
menulis, membaca serta mata pelajaran yang lain merupakan hal yang sama penting. Orang
memiliki tanggung jawab untuk berhati-hati dengan teknologi yang mereka gunakan untuk
berinteraksi dengan dunia. Orang berkomunikasi serta berinteraksi dengan keluarga serta

teman dalam kehidupan sehari-hari mereka merupakan dampak teknologi digital.
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Masyarakat dapat membangun budaya literasi digital dengan menciptakan lembaga
pendidikan dan kebudayaan. Literasi digital mencakup berbagai keterampilan, termasuk
komunikasi, kreativitas, pendidikan, dan penggunaan teknologi. Orang juga membutuhkan
keterampilan sosial, kebiasaan belajar, dan pemikiran kritis. Untuk membangun literasi digital,

orang perlu terinspirasi, kreatif, dan berpikiran terbuka.

Bekerja dengan banyak orang, serta berkomunikasi dengan lancar dan Kkritis,
merupakan manfaat dari literasi digital. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari literasi

digital di luar berkomunikasi secara efektif, seperti kesempatan untuk bekerja dengan orang.

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini menuntut siswa untuk mengetahui
serta memahami keterampilan digital, oleh karena itu siswa diharapkan dapat menggunakan
keterampilan digital dalam pengembangan kreativitas digital. Berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi memudahkan mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas dan
inovasinya dalam dunia digital. Hal ini tercermin dari penggunaan teknologi informasi sebagai

kebutuhan utama dalam dunia pendidikan.

Literasi digital adalah kemampuan memahami dalam penggunaan alat komunikasi
digital untuk mencari, menciptakan dan mengevaluasi informasi secara cerdas, bijaksana,

akurat, tepat dan legal.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (literature review).
Dengan cara melakukan tinjauan literatur dari berbagai penelitian sebelumnya sebagai

referensi, yang kemudian membandingkannya untuk menarik kesimpulan.
Berikut prosedur langkah-langkah penelitian:

1. Menentukan topik
Pencarian informasi

Menentukan arah penelitian

2
3
4. Kumpulkan sumber data
5. penyajian data

0

Menyiapkan laporan
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Penelitian ini menggunakan metode analisis isi sebagai teknik analisis datanya. Metode
ini dianggap valid dan dapat diuji kembali sesuai kebutuhan. Seringkali, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mencegah informasi palsu dimasukkan dalam laporan akhir. Ini terutama
benar ketika mempertimbangkan umpan balik fakultas; masukan mereka dapat menyebabkan
kesimpulan yang tidak akurat jika tidak ada literatur tambahan yang ditulis. Pilihan dianalisis,

digabungkan, dan diurutkan untuk menemukan yang paling penting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Literasi Digital

Literasi adalah kemampuan membaca dan menulis, dan itu dapat ditemukan dalam
bahasa Inggris. Namun, pertumbuhan keaksaraan melibatkan lebih dari sekedar membaca;
itu melibatkan berbicara, mendengarkan, membayangkan, melihat dan menulis. Literasi juga
melibatkan aktivitas sosial, bahasa, dan kognitif.

Menurut UNESCO, Literasi adalah kemampuan membaca, memahami, menafsirkan,
mencipta, mengkomunikasikan, menghitung, dan menggunakan bahan tertulis dalam
berbagai konteks. Ini juga mencakup berbagai pembelajaran yang memungkinkan orang
mencapal tujuan mereka, mengembangkan pengetahuan dan potensi mereka dan
berpartisipasi penuh dalam komunitas dan masyarakat mereka. Ada banyak keterampilan
hidup yang terlibat dengan literasi digital. Ini termasuk keterampilan sosial, kemampuan
belajar, berpikir kritis dan kreatif, serta sikap. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga
menyatakan bahwa literasi digital bukan hanya bekerja dengan perangkat komunikasi serta
informasi. literasi digital juga menggabungkan keterampilan hidup seperti mempelajari ide-
ide baru, berpikir kreatif dan membangun hubungan positif dengan orang lain
(kemendikbud). , 2017: 12).

Literasi Digital Paul Gilster, sebuah buku yang dirilis pada tahun 1997, menyatakan
apabila literasi digital merupakan pemahaman dan penggunaan informasi berdasarkan banyak
sumber yang diakses menggunakan komputer. Pemahaman dan penerapan teknologi
merupakan cakupan dari literasi digital. Literasi digital berfokus pada mengkomunikasikan
informasi dan pengetahuan di banyak lingkungan yang berbeda. Kompetensi digital terdiri
dari empat komponen utama: Milestones, Background Knowledge, Expertise, Traits dan

Perspectives.
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2. Pengertian Kreativitas
Nana (2004:58) mengatakan kreativitas adalah kemampuan untuk membangun
kombinasi baru berdasarkan data atau informasi yang ada. Nana juga menyatakan bahwa data
atau informasi mengutamakan kualitas, efisiensi dan variasi dalam menjawab pertanyaan.
Dengan melihat kreativitas dari sudut pandang keluwesan, keluwesan dan orisinalitas dalam
berpikir, individu dapat memunculkan ide dan pemikiran yang kreatif. Aspek kreativitas ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Orisinalitas adalah kemampuan menghasilkan alternatif pernyataan atau jawaban
yang tidak lazim.
b. Fleksibilitas (flexibility) adalah kemampuan untuk mengusulkan ide yang dapat
mengubah metode dan pendekatan.
c. Kefasihan, adalah kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan yang relevan.
d. Detail (elaborasi) adalah kemampuan mengembangkan dan merinci suatu gagasan.
Ada dua jenis kreativitas Munandar dalam Fatmawiyati 2018, yakni citra dan bahasa.
Orang tidak dilahirkan dengan kreativitas; sebaliknya, mereka mengembangkannya melalui
pengalaman pribadi, pengetahuan, dan elemen yang sudah ada dalam data. Beberapa produk
bahkan merupakan kombinasi dari ide baru dan konsep yang sudah ada sebelumnya. Orang
dengan kreativitas verbal menggabungkan hal-hal baru dengan menggabungkan data,
informasi, fakta, atau pemikiran yang ada. Kreativitas figuratif berasal dari gambar yang

diambil seseorang dan pemikiran yang mereka masukkan ke dalamnya.

3. Jenis Jenis Literasi Digital

Literasi digital dapat dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

a. Internet, di mana setiap bentuk literasi tersedia bagi setiap pengguna;

b. Media sosial adalah media yang digunakan untuk bersosialisasi secara online dan
memungkinkan orang untuk berinteraksi tanpa batasan waktu

c. Buku audio elektronik (ETB), buku bergambar digital dengan audio dari komputer,
perangkat elektronik atau Internet

d. Buku elektronik, yaitu buku yang dicetak dalam format digital, perangkat yang
memungkinkan pengguna mengunduh dan menyimpan ribuan majalah, surat kabar,
atau buku dalam format digital

e. Blog atau weblog adalah entri seperti buku harian yang dapat ditulis dan ditampilkan

oleh siapa saja di situs web
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f. iPhone dan telepon pintar lainnya, yaitu telepon pintar yang memungkinkan
pengguna untuk berkomunikasi dan mengakses informasi dengan berbagai cara,
termasuk secara online.

g. CD dan DVD adalah media penyimpanan optik dan populer untuk menyimpan video

dan data yang dapat diputar sesuai permintaan.

4. Manfaat Literasi Digital
Literasi digital menawarkan manfaat penting bagi semua individu. Dalam beberapa
kasus, literasi digital dapat memengaruhi efektivitas organisasi. Menurut Brian Wright (2015)
dalam infografik berjudul Top 10 Benefits of Digital Literacy:
a. Hemat waktu
Siswa yang menerima tugas dari guru atau dosen mengetahui sumber informasi
terpercaya yang dapat mereka gunakan sebagai referensi tugas. Waktu lebih berharga
karena lebih mudah mencari dan mencari informasi. Dalam beberapa kasus,
menggunakan layanan online dapat menghemat waktu karena Anda tidak perlu
mengakses layanan tersebut secara langsung.
b. Belajar lebih cepat
Misalnya, dalam hal ini, siswa harus mencari definisi kata atau istilah penting di
kamus. Daripada mencarinya di media cetak, lebih cepat menggunakan program
tesaurus khusus yang mencantumkan istilah-istilah kunci.
c. Hemat uang
Banyak aplikasi profesional sekarang menyertakan perbandingan diskon produk.
Belanja online dapat membantu menghemat jika terbiasa dengan aplikasi tersebut.
d. Buat lebith aman
Ada banyak sumber informasi yang tersedia dan berharga di Internet. Ini dapat
digunakan sebagai referensi jika Anda tahu persis apa yang Anda butuhkan. Misalnya,
ketika seseorang pergi ke luar negeri, mereka merasa aman dengan membaca
informasi spesifik tentang negara yang akan mereka kunjungi.
e. Selalu dapatkan informasi terbaru
Kehadiran program yang handal berarti seseorang selalu mendapatkan informasi

baru.
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. Selalu terhubung
Kemampuan untuk menggunakan banyak aplikasi yang didedikasikan untuk
proses komunikasi membuat orang tetap terhubung. Hal ini memiliki kelebihan
tersendiri jika menyangkut hal-hal yang penting dan mendesak.
g. Membuat keputusan yang lebih baik
Literasi digital memungkinkan individu untuk mencari, meneliti, menganalisis,
dan membandingkan informasi kapan saja untuk membuat keputusan yang lebih
baik. Ketika seseorang mampu mengambil keputusan untuk bertindak, sebenarnya
dia telah memperoleh informasi yang berharga. Ida Fajar Priyanto (2013) menyatakan
bahwa informasi seringkali dianggap berharga ketika mempengaruhi penerima untuk
membuat keputusan tindakan.
h. Dapat mengantar Anda ke tempat kerja
Sebagian besar pekerjaan saat ini membutuhkan beberapa bentuk keterampilan
komputer. Dalam hal literasi digital dapat membantu dalam tugas schari-hari,
terutama penggunaan komputer, seperti B. dalam tindakan. Microsoft Word Power
Point atau bahkan aplikasi manajemen dokumen ilmiah seperti Mendelay dan Zetero.
1. Buat diri Anda lebih bahagia
Menurut Brian Wright, Internet mengandung banyak konten yang menghibur
seperti gambar atau video. Oleh karena itu penggunaannya dapat mempengaruhi
nasib.
j. Membuat dampak pada dunia
Ada artikel di Internet yang bisa memengaruhi pikiran pembaca. Penyebarluasan
kata melalui media yang tepat dapat memfasilitasi perkembangan dan perubahan
dinamika kehidupan masyarakat. Secara makro, sumbangsih pemikiran yang
disebarluaskan melalui internet merupakan wujud nyata untuk mempengaruhi
kehidupan dunia yang lebih baik di masa depan.
Selain itu, manfaat literasi digital lainnya adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan pemikiran kritis
Literasi berfungsi sebagai landasan bagi kemampuan anak untuk berpikir kritis
dan logis dalam berbagai situasi. Pemikiran kritis diperlukan sebagai investasi yang
berguna bagi anak saat memasuki dunia masyarakat.
b. Perkembangan keterampilan membaca yang baik berkorelasi dengan prestasi

akademik.
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Literasi berdampak positif bagi keberhasilan akademik anak. Hal ini dikarenakan
anak yang dikenalkan dengan dunia membaca dan menulis memiliki kemampuan
belajar dan komunikasi yang lebih baik. Selain keterampilan akademik, anak-anak
dapat melatih keterampilan pemecahan masalah logis mereka, seperti peningkatan
perhitungan matematika.

c. meningkatkan keterampilan

Untuk memperoleh keterampilan baru dengan lebih mudah, efisien dan murah.
Misalnya mencari eksperimen sains dengan melihat tutorial di internet. Dapat
menghemat konsumsi kertas dengan ponsel. Membaca e-book, misalnya, menghemat
kertas dan menghemat uang.

d. Belajar bahasa dan menulis lebih efektif.
Misalnya, mencari kata tertentu di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
e. Belajar lebih cepat dan lebih efisien

Literasi digital tentunya sangat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar karena akses informasi yang mudah.

Kegiatan literasi memiliki banyak manfaat bagi anak sekolah dasar untuk meningkatkan
pembelajaran dan kreativitas anak. Kegiatan literasi dapat digunakan untuk membaca sekitar
5 menit sebelum atau sesudah sesi pembelajaran. Bersama-sama kita membangun dan
mengembangkan kegiatan literasi bagi anak-anak sekolah dasar agar menjadi generasi penerus

bangsa yang mendunia dan berkualitas.

5. Penerapan Literasi Digital di Sekolah

Pendidik harus memanfaatkan sumber informasi baru seperti surat kabar, majalah,
internet, dan alat pembelajaran digital saat mempromosikan literasi digital di sekolah.
Melakukan hal ini membantu membuat apa yang mereka pelajari dapat diterapkan pada
keadaan dan tren dunia saat ini.

Tanpa sumber belajar, siswa tidak memiliki alat yang diperlukan untuk belajar. Materi
tambahan ini memberi siswa lebih banyak informasi dan membantu mereka
mengekspresikan diri secara kreatif. Mereka juga membantu siswa tetap terlibat saat belajar.
Mencapai tujuan ini membutuhkan penggalian sumber daya yang berbeda menurut disiplin
masing-masing. Ini mendorong siswa untuk mengikuti tren digital saat ini dan kemajuan
dalam seni dan sains. Itu juga memberi mereka pemahaman yang lebih dalam tentang dunia

di sekitar mereka dengan menawarkan cakupan studi yang lebih luas. Proses ini mendorong
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siswa untuk menjadi lebih berpengetahuan, kreatif, dan berwawasan global melalui literasi
digital di sekolah.

Secara relatif menemukan waktu untuk menerapkan literasi digital dalam waktu singkat
melibatkan kemampuan siswa untuk menarik inspirasi dari media baru dan pengalaman
online. Banyak mata pelajaran yang menuntut siswa untuk menguasai kompetensi digital. Ini
termasuk bahasa, ilmu sosial, ilmu alam, dan lain-lain. Misalnya, siswa bahasa Mandarin petlu
memahami menulis, menyimak, dan membaca menggunakan media digital seperti komputer,

telepon seluler, dan internet. Keterampilan ini disebut sebagai literasi digital.

6. Pentingnya Menerapkan Literasi Digital Bagi Peserta Didik di SD

Kompetensi digital dapat diartikan sebagai visi dan juga dapat menjadi keterampilan
individu yang menggunakan teknologi dan sistem digital dalam komunikasi untuk
menemukan, mengatur, menggabungkan, meneliti dan mengevaluasi informasi dan juga
menciptakan sesuatu yang baru untuk membantu kita terhubung dengan orang lain dengan
lebih baik dan membuat lebih banyak berhubungan dengan komunitas yang ada.

Dalam artikelnya Digital Literacy cross the Curriculum, Hague & Payton menjelaskan
bahwa literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan keterampilan
fungsionalnya pada perangkat digital, memungkinkan orang menemukan dan memilih
informasi dengan lebih cepat dan efisien, meningkatkan pemikiran kritis dan meningkatkan
kreativitas. , kerjasama dengan orang lain menjadi lebih mudah, sarana komunikasi menjadi
lebih efektif dan efisien, dan menjaga keamanan dari sudut pandang elektronik dan dari sudut
pendidikan sosial budaya pembangunan.

Dari perspektif dunia pendidikan, literasi digital yang baik akan berperan penting dalam
mengembangkan pengetahuan tentang materi yang baik pada bidang pembelajaran tertentu
dengan meningkatkan rasa ingin tahu anak dan mengembangkan kreativitas anak. Dan juga
untuk memperluas cara berpikir anak, sehingga memiliki pemikiran dan gagasan yang lebih
luas.

Kompetensi digital dapat diartikan sebagai visi dan juga dapat menjadi keterampilan
individu yang menggunakan teknologi dan sistem digital dalam komunikasi untuk
menemukan, mengatur, menggabungkan, meneliti dan mengevaluasi informasi dan juga
menciptakan sesuatu yang baru untuk membantu kita terhubung dengan orang lain dengan
lebih baik dan membuat lebih banyak berhubungan dengan komunitas yang ada. Literasi

digital (SD) yang diterapkan di sekolah dasar merupakan wujud nyata dari Gerakan Literasi
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Sekolah (GLS) yang baru-baru ini dicanangkan pemerintah karena minimnya literasi di
kalangan siswa sekolah dasar. Di masa lalu, banyak orang memiliki prasangka. bahwa literasi
digital (SD) di sekolah dasar menggunakan internet hanya untuk mencari informasi atau
hiburan.

Namun pada kenyataannya, literasi digital merupakan langkah baru dalam membentuk
kemampuan siswa untuk berpikir logis, analitis, kritis, imajinatif, inovatif, kreatif dan juga
efektif. Oleh karena itu, penerapan literasi digital di sekolah dasar menjadi sangat penting
bagi semua pihak yang berkepentingan melihat literasi sebagai tolok ukur kemajuan bangsa
untuk berwawasan. Melakukan program Literasi Digital ini juga dapat dijadikan alternatif
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan dengan sumber daya
digital yang tentunya akan membangkitkan minat siswa.

Literasi digital dapat dijadikan sebagai langkah sosial yang baru, apalagi dalam situasi saat
ini yang membuat sosialisasi di sekolah menjadi sulit bagi kita sebagai makhluk sosial,
sehingga bermanfaat juga sebagai penunjang pembelajaran.

Sebagai keuntungan penguatan sistem pembelajaran berbasis sumber digital, siswa tidak
hanya fokus pada pemahaman materi pembelajaran yang sebenarnya terlalu monoton, tetapi
juga proses berpikir menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam menggunakan teknologi
informasi.

Literasi digital juga dapat meningkatkan norma, etika dan kesadaran bermedia sosial
bagi siswa sekolah dasar yang mungkin membutuhkan lebih banyak bimbingan saat
dibutuhkan, sehingga nantinya dapat terhindar dari perundungan dan permainan berlebihan
yang nantinya membuat siswa kecanduan, tertindas atau pelaku dan korban pemanfaatan.
Media sosial bertanggung jawab atas pengabaian manajemen waktu, sehingga mereka lupa
waktu dan terus menghabiskan waktu untuk kegiatan yang tidak tepat sehingga cenderung

membuang waktu.

KESIMPULAN

Saat ini penggunaan literasi digital dinilai lebih efisien dan efektif, karena dapat
menciptakan kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. Literasi digital
telah mendorong siswa untuk berkreasi atau terlibat dalam kegiatan pendidikan secara bebas,
kreatif dan inovatif. Dengan memanfaatkan literasi digital proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan, sehingga menimbulkan minat belajar pada diri peserta didik.

Dengan tingginya minat belajar dapat menumbuhkan jiwa kreativitas setiap siswa.
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Kreativitas di perlukan disemua bidang Pendidikan, untuk memecahkan masalah
dengan berbagai ide ide kreatif agar menemukan solusi pemasalahan yang tepat. Dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju, memudahkan para pelajar untuk mendapatkan
informasi, khususnya di bidang pendidikan. Dalam hal literasi digital, siswa sangat bergantung

pada Internet, yang mendukung kreativitas utama dalam dunia pendidikan.

Untuk mendorong perkembangan keterampilan anak, diperlukan pendidikan
karakter bagi anak sekolah. Menggunakan keterampilan digital sebagai cara bagi guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karakter melalui pendidikan dasar. Pembelajaran ini
mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas anak sejak usia dini. Keahlian digital

ini juga bisa menjadi wadah kreativitas.

Literasi digital memberdayakan semua orang untuk menggunakan dan memahami
media digital, alat komunikasi dan jaringan. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk
menciptakan pengetahuan baru dan menyebarluaskannya dengan bijak. Literasi digital
menghadirkan ketertiban bagi siswa dengan pemikiran dan perspektif kreatif yang kritis. Jadi
mereka tidak bisa begitu saja ditipu secara digital, misalnya dengan menjadi korban penipuan

informasi.

Pemanfaatan literasi digital pada sekolah dasar yaitu dengan menciptakan suasana
belajar yang lebih inofatif dan kreatif. Dengan adanya literasi digital siswa dapat
mengembangkan kreativitasnya dengan bebas, mencari berbagai informasi dengan sangat
leluasa untuk meningkatkan ide ide kreatif siswa. Selain itu siswa juga dapat menunjukkan
bakat dan minatnya melalui media social sehingga dapat meningkatkan kreativitasnya dalam

mengembangkan bakat dan minatnya.
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengusulkan:

1. Diharapkan sekolah dapat menggunakan literasi digital sebagai platform pembelajaran
siswa untuk menghasilkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pembelajaran
siswa.

2. Penggunaan kompetensi digital merupakan kegiatan yang memiliki nilai positif untuk
peningkatan pembelajaran. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar literasi digital
dapat diterapkan oleh setiap siswa untuk meningkatkan kreativitas.

3. Sekolah dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan bantuan literasi digital dan

pengajaran guru yang tepat, sechingga tidak hanya kualitas bahan ajar, tetapi juga kualitas
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metode pengajaran guru dapat meningkat, untuk meningkatkan kualitas pembangunan

pendidikan. kreativitas para siswa.
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